
54 

BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data menyajikan dan menganalisis persepsi 

peserta didik tentang budaya keagamaan Madrasah terhadap 

pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik di MTs Hasanuddin 

Plosorejo, Blora. Data ini bersumber pada hasil angket dan 

dokumentasi selama waktu yang telah ditentukan. Data pokok 

diperoleh dari angket yang talah diisi sebelumnya oleh 

responden. Kemudian data diangkakan dengan penskoran 

yang telah ditentukan. Data yang telah terkumpul dimasukkan 

ke dalam tabel distribusi untuk tiap-tiap variabel. 

1. Data Persepsi Peserta Didik tentang Budaya 

Keagamaan Madrasah di MTs Hasanuddin Plosorejo 

Blora. 

Untuk mendapatkan data persepsi peserta didik 

tentang budaya keagamaan madrasah, peneliti 

menggunakan angkat sebagai alat atau instrumen 

pengumpulan data pokok yang diberikan kepada 84 

responden, yaitu seluruh peserta didik yang ada di MTs 

Hasanuddin Plosorejo. Jumlah tersebut diambil semua 

karena populasi kurang dari 100. Sehingga populasi 

digunakan penelitian dan menjadikan penelitian populasi. 

Angket yang peneliti gunakan sebanyak 18 item 
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pertanyaan dan bersifat tertutup. Pengisian angket diisi 

langsung oleh tiap-tiap responden dan tidak boleh 

diwakilkan. Pengisian juga langsung dibawah pengawasan 

peneliti.  

Untuk menentukan nilai kuantitatif persepsi peserta 

didik tentang budaya keagamaan madrasah dengan 

menjumlahkan jawaban dari responden sesuai dengan 

alternatif pilihan jawaban. Masing-masing pertanyaan 

terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu: A, B, C, D dengan 

skor masing-masing 4, 3, 2, 1. Kemudian jumlah masing-

masing alternatif jawaban yang dipilih dikalikan dengan 

bobot skor masing-masing untuk memperoleh skor atau 

angka kasar dari setiap responden. Sehingga dari perkalian 

tersebut diperoleh skor maksimum 4x18=72. Setelah 

diketahui skor kemudian mencari nilai untuk setiap 

responden dengan cara skor yang diperoleh dibagikan skor 

maksimal kemudian dikalikan 100 yaitu 72/72x100=100, 

jadi nilai maksimum yang didapat adalah 100. 

Berdasarkan ketentuan diatas, maka diperoleh data 

dari 84 responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Hasil Angket Persepsi Peserta Didik Tentang Budaya 

Keagamaan Madrasah di MTs Hasanuddin Plosorejo Blora 

(variabel X) 

 

No RESP NILAI NO RESP NILAI 

1 R1 69 43 R43 79 

2 R2 76 44 R44 65 

3 R3 78 45 R45 79 

4 R4 61 46 R46 79 

5 R5 81 47 R47 82 

6 R6 79 48 R48 69 

7 R7 78 49 R49 79 

8 R8 78 50 R50 82 

9 R9 79 51 R51 79 

10 R10 81 52 R52 83 

11 R11 79 53 R53 75 

12 R12 65 54 R54 65 

13 R13 79 55 R55 75 

14 R14 65 56 R56 79 

15 R15 79 57 R57 83 

16 R16 79 58 R58 81 

17 R17 82 59 R59 85 

18 R18 69 60 R60 79 

19 R19 83 61 R61 69 

20 R20 82 62 R62 76 

21 R21 75 63 R63 78 

22 R22 83 64 R64 61 

23 R23 75 65 R65 81 

24 R24 75 66 R66 61 

25 R25 75 67 R67 78 

26 R26 83 68 R68 78 

27 R27 83 69 R69 79 

28 R28 81 70 R70 65 

29 R29 85 71 R71 79 

30 R30 79 72 R72 78 
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No RESP NILAI NO RESP NILAI 

31 R31 69 73 R73 79 

32 R32 76 74 R74 65 

33 R33 78 75 R75 79 

34 R34 61 76 R76 79 

35 R35 81 77 R77 65 

36 R36 79 78 R78 69 

37 R37 78 79 R79 83 

38 R38 78 80 R80 79 

39 R39 79 81 R81 69 

40 R40 81 82 R82 65 

41 R41 86 83 R83 75 

42 R42 81 84 R84 75 

    Jumlah 6.406 

 

 Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah: 

a. Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), yaitu: 

H=86 dan L=61 

b. Menetapkan interval kelas. Langkah-langkahnya 

adalah: 

1) K = 1 + 3,3 log N 

    = 1 + 3,3 log 84 

    = 1 + 3,3 (1,924) 

    = 1 + 6,349 

    = 7,349 dibulatkan menjadi 7 

2) Mencari Range dengan rumus: 

R = H – L 

    = 86 – 61 

    = 25 
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3) Menentukan panjang interval kelas dengan rumus: 

I = R/K 

   = 25/7 

   = 3,57 dibulatkan menjadi 4 

Keterangan: 

i = panjang interval kelas 

R = Range 

K = banyaknya kelas interval 

c. Mencari mean dan standar deviasi (SD) 

 

 Hasil dari pencarian interval diatas, kemudian 

dimasukkan ke tabel distribusi frekuensi sekaligus untuk 

mencari mean dan standar deviasi 

 

Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi persepsi peserta didik tentang 

budaya keagamaan madrasah 

(variabel X) 

Interval  F Xi x(Xi-

M) 

x
2 

F.x
2 

61-64 4 62,5 -13,76 189,3376 757,3504 

65-68 8 66,5 -9,76 95,2576 762,0608 

69-72 7 70,5 -5,76 33,1776 232,2432 

73-76 11 74,5 -1,76 3,0976 34,0736 

77-80 32 78,5 2,24 5,0176 160,5632 

81-84 19 82,5 6,24 38,9376 739,8144 

85-88 3 86,5 10,24 104,8576 314,5728 

Jumlah  84    3000,678 
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Mean = ∑X/N 

 = 6406/84 

 = 76,2 

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi diatas, kemudian data 

tersebut divisualisasikan dalam bentuk histogram dibawah 

ini: 

 

            Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

              S =  

                = /dk 

               =  

              =  

             = 6,013 
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d. Membuat konversi nilai dengan standar skala lima: 

M + (1,5 SD) = 76,26 + (1,5. 6,013)= 76,26 + 9,0195 =  85,28 dibulatkan 85 

M + (0,5 SD) = 76,26 + (0,5. 6,013)= 76,26 + 3,0065 =  79,27 dibulatkan 79 

M - (0,5 SD)  = 76,26  - (0,5. 6,013)= 76,26 – 3,0065 = 73,25  dibulatkan 73 

M – (1,5 SD) = 76,26 – (1,5. 6,013)= 76,26 – 9,0195 =  67,24 dibulatkan 67 

M – (1,5 SD) ke bawah                      = 67,24 ke bawah 

 

           Dari penghitungan nilai standar lima diperoleh data 

interval dan kualifikasi persepsi peserta didik tentang 

budaya keagamaan madrasah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Interval Nilai dan Kualifikasi Nilai Persepsi Peserta 

Didik tentang Budaya Keagamaan Madrasah 

 

Interval Nilai Kualifikasi 

85-100 A (ISTIMEWA) 

79-84 B (BAIK) 

73-78 C (CUKUP) 

67-72 D (KURANG) 

<67 E (BURUK) 

 

           Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-

rata persepsi peserta didik tentang budaya keagamaan 

madrasah sebesar 76,26 dibulatkan menjadi 76 yaitu 

berada dalam kategori “cukup” pada interval 73-78. 
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2. Data tentang Pelaksanaan Ṣalat farḍu Peserta Didik di 

MTs Hasanuddin Plosorejo Blora. 

Untuk mendapatkan data pelaksanaan ṣalat farḍu 

peserta didik MTs Hasanuddin, peneliti menggunakan 

angkat sebagai alat atau instrumen pengumpulan data 

pokok yang diberikan kepada 84 responden, yaitu seluruh 

peserta didik yang ada di MTs Hasanuddin Plosorejo. 

Jumlah tersebut diambil semua karena populasi kurang dari 

100. Sehingga populasi digunakan penelitian dan 

menjadikan penelitian populasi. Angket yang peneliti 

gunakan sebanyak 17 item pertanyaan dan bersifat tertutup. 

Pengisian angket diisi langsung oleh tiap-tiap responden 

dan tidak boleh diwakilkan. Pengisian juga langsung 

dibawah pengawasan peneliti.  

Untuk menentukan nilai kuantitatif persepsi peserta 

didik tentang budaya keagamaan madrasah dengan 

menjumlahkan jawaban dari responden sesuai dengan 

alternatif pilihan jawaban. Masing-masing pertanyaan 

terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu: A, B, C, D dengan 

skor masing-masing 4, 3, 2, 1. Kemudian jumlah masing-

masing alternatif jawaban yang dipilih dikalikan dengan 

bobot skor masing-masing untuk memperoleh skor atau 

angka kasar dari setiap responden. Sehingga dari perkalian 

tersebut diperoleh skor maksimum 4x17=68. Setelah 

diketahui skor kemudian mencari nilai untuk setiap 
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responden dengan cara skor yang diperoleh dibagikan skor 

maksimal kemudian dikalikan 100 yaitu 68/68x100=100, 

jadi nilai maksimum yang didapat adalah 100. 

Berdasarkan ketentuan diatas, maka diperoleh data 

dari 84 responden sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 

Data Hasil Angket Pelaksanaan Ṣalat farḍu 

Peserta Didik MTs Hasanuddin Plosorejo Blora 

(variabel Y) 

 

NO RESP NILAI NO RESP NILAI 

1 R1 71 43 R43 82 

2 R2 72 44 R44 69 

3 R3 72 45 R45 79 

4 R4 75 46 R46 82 

5 R5 71 47 R47 84 

6 R6 79 48 R48 81 

7 R7 82 49 R49 71 

8 R8 76 50 R50 84 

9 R9 72 51 R51 78 

10 R10 75 52 R52 76 

11 R11 75 53 R53 81 

12 R12 69 54 R54 82 

13 R13 82 55 R55 75 

14 R14 69 56 R56 82 

15 R15 79 57 R57 82 

16 R16 82 58 R58 82 

17 R17 84 59 R59 90 

18 R18 81 60 R60 96 

19 R19 71 61 R61 71 

20 R20 72 62 R62 72 

21 R21 78 63 R63 90 

22 R22 84 64 R64 75 
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NO RESP NILAI NO RESP NILAI 

23 R23 81 65 R65 82 

24 R24 82 66 R66 79 

25 R25 75 67 R67 82 

26 R26 84 68 R68 76 

27 R27 82 69 R69 72 

28 R28 82 70 R70 75 

29 R29 90 71 R71 75 

30 R30 96 72 R72 82 

31 R31 71 73 R73 82 

32 R32 72 74 R74 69 

33 R33 72 75 R75 79 

34 R34 75 76 R76 82 

35 R35 71 77 R77 84 

36 R36 79 78 R78 81 

37 R37 82 79 R79 84 

38 R38 76 80 R80 82 

39 R39 72 81 R81 78 

40 R40 82 82 R82 82 

41 R41 75 83 R83 81 

42 R42 69 84 R84 82 

    Jumlah 6.592 

Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah: 

a) Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), 

yaitu: H=96 dan L=69 

b) Menetapkan interval kelas. Langkah-langkahnya 

adalah: 

K = 1 + 3,3 log N 

    = 1 + 3,3 log 84 

    = 1 + 3,3 (1,924) 

    = 1 + 6,349 

    = 7,349 dibulatkan menjadi 7 
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Mencari Range dengan rumus: 

R = H – L 

    = 96 – 69 

    = 27 

Menentukan panjang interval kelas dengan rumus: 

I = R/K 

   = 27/7 

   = 3,86 dibulatkan menjadi 4 

Keterangan: 

i = panjang interval kelas 

R = Range 

K = banyaknya kelas interval 

c) Mencari mean dan standar deviasi (SD) 

 Hasil dari pencarian interval diatas, kemudian 

dimasukkan ke tabel distribusi frekuensi sekaligus untuk 

mencari mean dan standar deviasi 

Tabel 4.5 

Distribusi frekuensi pelaksanaan ṣalat farḍu peserta 

didik MTs Hasanuddin (Variabel Y) 

Interval  F Xi x(Xi-

M) 

x
2 

F.x
2 

69-72 21 70,5 -7,98  63,6804 1337,288 

73-76 14 74,5 -3,98 15,8404 221,7656 

77-80 9 78,5 0,02 0,0004 0,0036 

81-84 35 82,5 4,02 16,1604 565,614 

85-88 0 86,5 8,02 64,3204 0 

89-92 3 90,5 12,02 144,4804 433,4412 

93-96 2 94,5 16,02 256,6404 513,2808 

JUMLAH 84    3071,394 
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 Mean = ∑X/N 

        = 6592/84 = 78,48 

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi diatas, kemudian data 

tersebut divisualisasikan dalam bentuk histogram dibawah 

ini: 

 

 

Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

              S =  

                = /dk 

               =  

              =  

             = 6,083 

 



66 

d) Membuat konversi nilai dengan standar skala lima: 

M + (1,5 SD) = 78,48 + (1,5. 6,083)= 78,48 + 9,1245  = 87,6 dibulatkan 88 

M + (0,5 SD) = 78,48  + (0,5. 6,083)= 78,48 + 3,0415 = 81,5 dibulatkan 82 

M - (0,5 SD)  = 78,48   - (0,5. 6,083)= 78,48 - 3,0415 = 75,4 dibulatkan 75 

M – (1,5 SD) = 78,48  – (1,5. 6,083)= 78,48  – 9,1245  = 69,4  dibulatkan 69 

M – (1,5 SD) ke bawah      = 69,4 ke bawah 

 

           Dari penghitungan nilai standar lima diperoleh data 

interval dan kualifikasi persepsi peserta didik tentang 

budaya keagamaan madrasah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Interval Nilai dan Kualifikasi Nilai Persepsi Peserta 

Didik tentang Budaya Keagamaan Madrasah 

 

Interval Nilai Kualifikasi  

88-100 A (ISTIMEWA) 

                  82-87 B (BAIK) 

75-82 C (CUKUP) 

69-74 D (KURANG) 

<69 E (BURUK) 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

persepsi peserta didik tentang budaya keagamaan madrasah 

sebesar 78,48 dibulatkan menjadi 76 yaitu berada dalam 

kategori “cukup” pada interval 75-82. 
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B. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

memberikan pengaruh positif persepsi peserta didik tentang 

budaya keagamaan madrasah terhadap pelaksanaan shalat 

peserta didik MTs Hasanuddin Plosorejo Blora. 

Untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak, 

digunakan rumus analisis regresi satu predictor. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Mencari korelasi antara predictor dengan kriterium 

2. Menguji signifikansi korelasi tersebut 

3. Mencari persamaan regresi 

4. Analisis varian garis regresi 

Untuk mempermudah langkah-langkah analisis 

regresi, maka data-data hasil angket mengenai persepsi 

peserta didik tentang budaya keagamaan madrasah (X) dan 

pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik MTs Hasanuddin 

Plosorejo (Y) dimasukkan terlebih dahulu kedalam tabel kerja 

koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Tabel Kerja Korelasi antara Variabel Budaya Keagamaan 

(X) dan Variabel Pelaksanaan Ṣalat farḍu (Y) 

RESP X Y X
2 

Y
2 

XY 

R1 69 71 4.761 5.041 4899 

R2 76 72 5.776 5.184 5472 

R3 78 72 6.084 5.184 5616 

R4 61 75 3.721 5.625 4575 

R5 81 71 6.561 5.041 5751 

R6 79 79 6.241 6.241 6241 
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RESP X Y X
2 

Y
2 

XY 

R7 78 82 6.084 6.724 6396 

R8 78 76 6.084 5.776 5928 

R9 79 72 6.241 5.184 5688 

R10 81 75 6.561 5.625 6075 

R11 79 75 6.241 5.625 5925 

R12 65 69 4.225 4.761 4485 

R13 79 82 6.241 6.724 6478 

R14 65 69 4.225 4.761 4485 

R15 79 79 6.241 6.241 6241 

R16 79 82 6.241 6.724 6478 

R17 82 84 6.724 7.056 6888 

R18 69 81 4.761 6.561 5589 

R19 83 71 6.889 5.041 5893 

R20 82 72 6.724 5.184 5904 

R21 75 78 5.625 6.084 5850 

R22 83 84 6.889 7.056 6972 

R23 75 81 5.625 6.561 6075 

R24 75 82 5.625 6.724 6150 

R25 75 75 5.625 5.625 5625 

R26 83 84 6.889 7.056 6972 

R27 83 82 6.889 6.724 6806 

R28 81 82 6.561 6.724 6642 

R29 85 90 7.225 8.100 7650 

R30 79 96 6.241 9.216 7584 

R31 69 71 4.761 5.041 4899 

R32 76 72 5.776 5.184 5472 

R33 78 72 6.084 5.184 5616 

R34 61 75 3.721 5.625 4575 

R35 81 71 6.561 5.041 5751 

R36 79 79 6.241 6.241 6241 

R37 78 82 6.084 6.724 6396 

R38 78 76 6.084 5.776 5928 

R39 79 72 6.241 5.184 5688 

R40 81 82 6.561 6.724 6642 

R41 86 75 7.396 5.625 6450 
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RESP X Y X
2 

Y
2 

XY 

R42 81 69 6.561 4.761 5589 

R43 79 82 6.241 6.724 6478 

R44 65 69 4.225 4.761 4485 

R45 79 79 6.241 6.241 6241 

R46 79 82 6.241 6.724 6478 

R47 82 84 6.724 7.056 6888 

R48 69 81 4.761 6.561 5589 

R9 79 71 6.241 5.041 5609 

R50 82 84 6.724 7.056 6888 

R51 79 78 6.241 6.084 6162 

R52 83 76 6.889 5.776 6308 

R53 75 81 5.625 6.561 6075 

R54 65 82 4.225 6.724 5330 

R55 75 75 5.625 5.625 5625 

R56 79 82 6.241 6.724 6478 

R57 83 82 6.889 6.724 6806 

R58 81 82 6.561 6.724 6642 

R59 85 90 7.225 8.100 7650 

R60 79 96 6.241 9.216 7584 

R61 69 71 4.761 5.041 4899 

R62 76 72 5.776 5.184 5472 

R63 78 90 6.084 8.100 7020 

R64 61 75 3.721 5.625 4575 

R65 81 82 6.561 6.724 6642 

R66 61 79 3.721 6.241 4819 

R67 78 82 6.084 6.724 6396 

R68 78 76 6.084 5.776 5928 

R69 79 72 6.241 5.184 5688 

R70 65 75 4.225 5.625 4875 

R71 79 75 6.241 5.625 5925 

R72 78 82 6.084 6.724 6396 

R73 79 82 6.241 6.724 6478 

R74 65 69 4.225 4.761 4485 

R75 79 79 6.241 6.241 6241 

R76 79 82 6.241 6.724 6478 
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RESP X Y X
2 

Y
2 

XY 

R77 65 84 4.225 7.056 5460 

R78 69 81 4.761 6.561 5589 

R79 83 84 6.889 7.056 6972 

R80 79 82 6.241 6.724 6478 

R81 69 78 4.761 6.084 5382 

R82 65 82 4.225 6.724 5330 

R83 75 81 5.625 6.561 6075 

R84 75 82 5.625 6.724 6150 

JML 6.406 6.592 491.934 520.218 503.649 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa: 

∑X  = 6.406  ∑Y  = 6.592 

∑X
2 
= 491.934  ∑Y

2
 = 520.218 

∑XY = 503.649  N       = 84  

Langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil tabel 

kerja kedalam rumus analisis regresi satu predictor dengan 

skor deviasi, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Mencari korelasi antara predictor dengan kriterium 

Korelasi antara prediktor antara X dan Y, dapat dicari 

melalui teknik korelasi product moment tangkar dengan 

rumus sebagai berikut: 

 =  

  =  

=  

 =  
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 =  

 =  = 0,296 

2. Menguji signifikansi korelasi 

a. Menggunakan r tabel 

Dari uji koefisien diatas dapat diketahui bahwa rxy = 

0,296, kemudian dikonsultasikan dengan harga rtabel 

pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Jika rxy > rtabel 

baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% maka 

signifikan dan hipotesis diterima. Untuk mengetahui 

lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Signifikansi Korelasi ro dengan rtabel  

N rxy rtabel 5% rtabel 1% Kesimpulan  

84 0,296 0,2120 0,2502 Signifikan  

 

b. Menggunakan uji T, yaitu dengan rumus 

t hitung =  

   =  

   =  

   =  

   =  

   = 2,806 
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Selanjutnya thitung= 2,806 dibandingkan dengan ttabel 

(0,01:82) = 2,372 dan ttabel (0,05:82) = 1,663. Karena 

thitung > ttabel, maka korelasi antara X dan Y signifikan. 

3. Mencari persamaan regresi 

a. Menghitung koefisien regresi (b) 

b    =  

 =  

 =  

=  

= 0,274 

b. Menghitung nilai a 

a   = - b  

= 78,476 – 0,274 (76,168) 

 = 78,476 – 20,87 

 = 57,606 

c. Menentukan persamaan regresi 

  =  

= 57,606 + 0,274 X 

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat 

diinterpretasikan bahwa jika persepsi peserta didik 

tentang budaya keagamaan dan pelaksanaan ṣalat 

farḍu peserta didik MTs Hasanuddin Plosorejo diukur 

dengan instrument yang dikembangkan dalam 
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penelitian ini, maka setiap perubahan persepsi budaya 

keagamaan yang berbeda setiap satuan dapat 

diestimasikan skor pelaksanaan ṣalat farḍu akan 

berubah sebesar 0,274 satuan pada arah yang sama. 

Menentukan rumusan hipotesis Ho dan Ha 

Ho = 0 : tidak ada pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y 

Ha ≠ 0 : ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

4. Analisis varian regresi 

Mencari nilai F dengan rumus 

 =  

Adapun langkah-langkah dalam menghitung nilai F 

adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah kuadrat regresi: 

=  

=  

=  

= 254,7 

2) Menghitung derajat kebebasan regresi = jumlah variabel 

independen (k) = 1. 

 = k = 1 

 

 



74 

3) Menghitung rerata kuadrat regresi. 

 =  

=  

= 254,7 

4) Menghitung jumlah kuadrat residu. 

 =  

= 2902,954 – 254,7 

= 2648,254 

5) Menghitung jumlah kuadrat kebebasan residu. 

  = N – k – 1  

= 84 – 1 – 1  

= 82 

6) Menghitung rerata kuadrat residu. 

 =  

=  

= 32,3 

7) Menghitung rerata kuadrat total. 

 =  

=  

= 34,98 
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8) Menghitung nilai F. 

 =  

=  

= 7,89 

Membuat kesimpulan 

Dengan membandingkan nilai uji F dengan nilai uji 

F tabel, dengan kriteria uji, apabila nilai hitung F lebih besar 

dengan (>) nilai tabel F maka  di terima. Dari data di atas 

dapat kita ketahui bahwa F hitung = 7,89 dan F tabel dengan 

taraf signifikansi 5% = 3,96 dan F tabel pada taraf signifikansi 

1% = 6,95 maka dapat diketahui bahwa F hitung > F tabel 

maka  diterima dan  ditolak. Artinya ada pengaruh 

antara variabel X dengan variabel Y. 

Menghitung proporsi sumbangan X pada Y 

 =  

=  

=  

= 0,088 

Besaran Koefisien Determinasinya = (Rsquare)= rxy
2
.  

KP = rxy
2
 .100% = 0,296

2
.100% = 0,087616 dibulatkan 

menjadi 0,088.100% = 8,8%. 
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Dengan hasil tersebut, persepsi peserta didik tentang 

budaya keagamaan madrasah hanya memberikan kontribusi 

0,088 dari pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik MTs 

Hasanuddin Plosorejo Blora. 

Sebagaimana diketahui bahwa nilai Freg = 7,89 

dengan demikian Freg > dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

dan 1%. Hal ini menunjukkan adanya signifikansi dan 

hipotesis yang menyatakan bahwa persepsi peserta didik 

tentang budaya keagamaan mempunyai pengaruh positif 

terhadap pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik MTs 

Hasanuddin Plosorejo Blora. 

Tabel 4.9 

Uji Signifikansi Freg dengan Ftabel 

Sumber 

variasi 

Db  Jk  Rk  Freg  Ftabel 

5% 

Ftabel 

1% 

Kriterium  

Regresi 

Residu  

1 

82 

254,7 

2648,254 

254,7 

32,3 

7,89 3,96 6,95 Signifikan  

Total  83 2902,954      

 

C. Analisis Lanjut 

Dari hasil perhitungan nilai variabel pengaruh 

persepsi peserta didik tentang budaya keagamaan terhadap 

pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik MTs Hasanuddin 

Plosorejo Blora, hal ini berarti bahwa persepsi peserta didik 

tentang budaya keagamaan adalah kategori cukup, yaitu pada 

interval 73-78. Sedangkan perhitungan rat-rata persepsi 

peserta tentang budaya keagamaan adalah sebesar 76. 
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Sedangkan untuk kategori pelaksanaan ṣalat farḍunya juga 

dalam kategori cukup yaitu pada interval  75-82 dengan 

perhitungan rata-rata sebesar 78. Untuk menguji apakah 

korelasi antara persepsi peserta didik tentang budaya 

keagamaan terhadap pelaksanaan ṣalat farḍu itu signifikan, 

maka harga rxy yang telah diketahui = 0,296 dapat 

dikonsultasikan  dengan rtabel dengan N = 84 atau derajat 

kebebasan db = 84-2. Dari rtabel pada taraf signifikansi 

1%=0,2502 dan pada taraf signifikansi 5%=0,2120. Hal ini 

berarti bahwa rxy > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara persepsi peserta didik tentang budaya 

keagamaan terhadap pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik 

MTs Hasanuddin Plosorejo “signifikan”. 

Koefisien determinasi (r
2
) variabel persepsi peserta 

didik tentang budaya keagamaan (X) dan variabel pelaksanaan 

ṣalat farḍu peserta didik (Y) adalah 0,296
2
.100% = 0,087616 

dibulatkan menjadi 0,088.100% = 8,8%. Dengan demikian 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 8,8%, 

sedangkan 91,2% dipengaruhi oleh factor lain. 

Selanjutnya dari uji signifikansi korelasi dengan 

menggunakan rumus Uji t, diperoleh hasil thitung= 2,806. Hasil 

ini dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 1% 

(0,01:82) = 2,372 dan ttabel pada taraf signifikansi 5% 

(0,05:82) = 1,663. Karena thitung > ttabel, maka korelasi antara X 

dan Y signifikan. 
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Sementara itu dalam uji Freg diketahui bahwa nilai 

Freg = 7,89 kemudian hasil yang diperoleh dikonsultasikan 

pada tabel dengan taraf signifikansi 5% = 3,96 dan F tabel 

pada taraf signifikansi 1% = 6,95 maka dapat diketahui bahwa 

Fhitung > Ftabel ini berarti signifikan. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Melihat dari data hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada peserta didik di MTs Hasanuddin Plosorejo Blora tahun 

ajaran 2016/2017 tentang “pengaruh persepsi peserta didik 

tentang budaya keagamaan madrasah terhadap pelaksanaan 

ṣalat farḍu peserta didik MTs Hasanuddin Plosorejo” maka 

hipotesis yang diajukan yaitu “pengaruh persepsi peserta didik 

tentang budaya keagamaan madrasah mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pelaksanaan ṣalat farḍu peserta 

didik MTs Hasanuddin Plosorejo Blora” diterima. Hal ini 

terbukti dengan diperolehnya harga F yang lebih besar 

disbanding dengan harga F pada tabel (B=82) dengan 

signifikansi 5% dan 1%. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi 

peserta didik tentang budaya keagamaan madrasah terbukti 

merupakan prediktor yang ikut menentukan pelaksanaan ṣalat 

farḍu peserta didik MTs Hasanuddin Plosorejo Blora. 

Sehingga semakin baik dan semakin maju budaya keagamaan 

madrasah tersebut, maka semakin baik pula ṣalat farḍu peserta 

didik MTs Hasanuddin Plosorejo Blora. Sebaliknya semakin 
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buruk budaya keagamaan yang ada di madrasah tersebut, 

maka semakin buruk pula ṣalat farḍu peserta didik MTs 

Hasanuddin Plosorejo Blora. Hal ini ditunjukkan dengan 

persamaan garis regresi Y = 57,89 + 0,27 X. 

Dalam koefisien determinasi (r
2
) variabel persepsi 

peserta didik tentang budaya keagamaan (X) dan variabel 

pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik (Y) adalah 0,296
2
.100% 

= 0,087616 dibulatkan menjadi 0,088.100% = 8,8%. Dengan 

demikian pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 

sebesar 8,8%, sedangkan 91,2% dipengaruhi oleh factor lain. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di MTs 

Hasanuddin Plosorejo Blora tahun ajaran 2016/2017 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

persepsi peserta didik tentang budaya keagamaan madrasah 

terhadap pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik MTs 

Hasanuddin sebesar 8,8% atau dengan kata lain pelaksanaan 

ṣalat farḍu peserta didik semakin baik karena dipengaruhi oleh 

budaya keagamaan, sedangkan 91,2% dipengaruhi oleh sebab-

sebab yang lain. Faktor-faktor tersebut tidak dapat 

teridentifikasi secara rinci melalui proses penelitian ini karena 

bukan merupakan bagian dari tujuan penelitian. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa budaya 

keagamaan madrasah hanya berpengaruh sedikit terhadap 

pelaksanaan ṣalat farḍu peserta didik MTs Hasanuddin 

Plosorejo Blora tahun ajaran 2016/2017. Dengan adanya hasil 
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada kesesuaian antara 

teori dengan keadaan yang sebenarnya. Sehingga semakin 

baik dan semakin maju budaya keagamaan madrasah tersebut, 

maka semakin baik pula ṣalat farḍu peserta didik MTs 

Hasanuddin Plosorejo Blora. Sebaliknya semakin buruk 

budaya keagamaan yang ada di madrasah tersebut, maka 

semakin buruk pula ṣalat farḍu peserta didik MTs Hasanuddin 

Plosorejo Blora. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Apapun hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti 

merupakan usaha yang maksimal, namun peneliti tetap 

menyadari bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini dan 

akhirnya semua ada keterbatasannya, maka diyakini bahwa 

hasil penelitian yang diperoleh tetap dapat dijadikan acuan 

awal bagi peneliti yang selanjutnya. Dalam hal ini penulis 

perlu menjelaskan beberapa keterbatasan penelitian yang 

dimaksud, antara lain: 

1. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada 

satu tempat, yaitu MTs Hasanuddin Plosorejon Blora. 

Sehingga hasil penelitian yang diperoleh mungkin akan 

berbeda jika penelitian dilakukan di tempat yang lain. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Waktu yang singkat ini juga termasuk sebagai salah 

satu faktor yang dapat mempersempit ruang gerak 
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penelitian. Sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

3. Keterbatasan Kemampuan 

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari 

pengetahuan. Dengan demikian peneliti menyadari 

keterbatasan kemampuan, khususnya dalam pengetahuan 

untuk membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan 

penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta 

bimbingan dari dosen pembimbing. 

Meskipun banyak hambatan dalam penelitian yang 

sudah dilakukan ini, penulis bersyukur bahwa penelitian 

ini dapat terlaksana dengan lancar dan sukses. 

 


